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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Memahami Takdir #05
Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

لْقَ  ا دَفْعًا خَلَقَ الخَ َ ْ فِ الَمعْصِيَةِ عَ�خ دُوْنَ إِلَ صَْ جِ
َ اعَةِ نَفْعًا وَلَا �ي مْ مِنَ الطَّ نْفُسِِ

َ لِكُوْنَ لِاأ ْ لَا �يَ
ِ حَاجَةٍ كَنَتْ بِهِ شِيْئَتِهِ عَنْ غَ�يْ َ �جِ

Makhluk tidak mempunyai kekuasaan untuk mendapat manfaat dalam berbuat ketaatan, juga 
tidak mampu untuk menolak hal-hal yang bisa memalingkannya dari maksiat. 

Allah menciptakan makhluk dengan kehendak-Nya, bukan karena Allah butuh pada makhluk.

Untuk Taat dan Menjauhi Maksiat, Semua dengan 
Pertolongan Allah

Imam Al-Muzani rahimahullah mengatakan,

ا دَفْعًا َ ْ فِ الَمعْصِيَةِ عَ�خ دُوْنَ إِلَ صَْ جِ
َ اعَةِ نَفْعًا وَلَا �ي مْ مِنَ الطَّ نْفُسِِ

َ لِكُوْنَ لِاأ ْ لَا �يَ
“Makhluk tidak mempunyai kekuasaan untuk mendapat manfaat dalam berbuat ketaatan, juga 
tidak mampu untuk menolak hal-hal yang bisa memalingkannya dari maksiat.”

Maksudnya adalah manusia tidak bisa melakukan ketaatan dan meraih manfaat melainkan 
dengan pertolongan Allah. Begitu pula tidak ada yang bisa selamat dari maksiat kecuali 
dengan pertolongan Allah. 

Allah Ta’ala berfirman,

ٍ فَلَ رَادَّ لِفَضْلِِ ۚ يُصِيبُ بِهِ مَنْ  �يْ خَ ِدْكَ �جِ ٍّ فَلَ كَشِفَ لَُ إِلاَّ هُوَ ۖ وَإِنْ �يُ ُ ُ بِ�خ سَسْكَ اللَّ ْ وَإِنْ �يَ
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Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat Syarhus Sunnah #18

Perbedaan iradah kauniyyah dan iradah 
syar’iyyah yaitu:

1. Iradah kauniyyah bisa jadi Allah cintai 
dan tidak Allah cintai, sedangkan iradah 
syar’iyyah pasti Allah cintai.

2. Iradah kauniyyah itu ada karena maksud 
lain. Seperti iblis dan setan diciptakan 
untuk menggoda manusia. Ketika tersesat, 
maka ada yang dapat petunjuk sehingga 
bertaubat dan banyak beristighfar kepada 
Allah. Sedangkan iradah syar’iyyah itu 
ada karena maksud dzatnya. Allah 
menginginkannya ada karena Allah 
mencintainya dan meridhainya.

3. Iradah kauniyyah pasti terjadi, sedangkan 
iradah syar’iyyah belum tentu terjadi.

4. Iradah kauniyyah berkaitan dengan sifat 
rububiyah dan penciptaan, sedangkan 
iradah syar’iyyah berkaitan dengan sifat 
uluhiyah dan syariat Allah.

Contoh penerapan:

1. Seseorang yang akhirnya taat atau 
masuk Islam terkumpul padanya iradah 
kauniyyah dan iradah syar’iyyah, seperti 
Umar bin Al-Khaththab itu masuk 
Islam. Terkumpul pada Umar bin Al-
Khaththab dua iradah sekaligus. Ssesuai 
kenyataan Umar masuk Islam dan Allah 
ridha dengan keislamannya.

2. Seseorang yang akhirnya terus kafir 
terkumpul padanya iradah kauniyyah 
saja, seperti kafirnya Fir’aun. Pada 

kenyataan Fir’aun itu kafir, maka ada 
padanya iradah kauniyyah. Namun 
kekafirannya tidak dicintai oleh Allah. 
Berarti ada pada Fir’aun ada iradah 
kauniyyah dan tidak ada iradah syar’iyyah.

3. Orang kafir yang diharapkan Islamnya 
seperti diharapkan Islamnya Abu 
Lahab. Andai Abu Lahab itu masuk 
Islam, tentu akan disukai oleh Allah. 
Namun kenyataannya tidak terjadi. 
Berarti iradah syar’iyyah ada pada Abu 
Lahab namun sekadar harapan, dan itu 
tidak terjadi sehingga tidak ada iradah 
kauniyyah.

Semoga Allah memudahkan kita memahami 
takdir dengan benar. Insya Allah berlanjut 

dengan bahasan takdir yang masih jadi 
masalah di tengah kita. Ya Allah, berilah 

pertolongan dan kemudahan.

Referensi: 

1. Al-Iman bi Al-Qadha’ wa Al-Qadr . 
Cetakan kedua, Tahun 1433 H. Syaikh Dr. 
Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd. Penerbit 
Dar Ibnu Khuzaimah.

2. Syarh As-Sunnah. Cetakan kedua, Tahun 1432 
H. Imam Al-Muzani. Ta’liq: Dr. Jamal ‘Azzun. 
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3. Tamam Al-Minnah ‘ala Syarh As-Sunnah li 
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gُ حِ�ي يَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ ۚ وَهُوَ الْغَفُورُ الرَّ

“Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 
kepadamu, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka 
tak ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya 
dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Yunus: 107)

مْ  ُ بِقَوْمٍ سُوءًا فَلَ مَرَدَّ لَُ ۚ وَمَا لَُ رَادَ اللَّ
َ
وَإِذَا أ

مِنْ دُونِهِ مِنْ وَالٍ
“Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya.” (QS. Ar-Ra’du: 11)

Sebagaimana disebutkan pula dalam hadits 
Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma yang telah 
lewat, “Ketahuilah sesungguhnya seandainya ada 
umat bersatu untuk memberikan satu manfaat 
kepadamu, mereka tidak bisa memberikan 
manfaat kecuali jika Allah telah menetapkannya 
untukmu. Seandainya ada umat bersatu untuk 
memberikan mudarat kepadamu, mereka tidak 
bisa memberikan mudarat kepadamu kecuali jika 
Allah telah menetapkannya untukmu. Pena sudah 
diangkat dan lembaran catatan sudah kering.” 
(HR. Tirmidzi, no. 2516 dan Ahmad, 1:293, 
sanad hadits ini hasan).

Bahasan inilah yang dimaksud dalam kalimat 
hawqalah “laa hawla wa laa quwwata illa 
billah”. Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata 
tentang maksud kalimat tersebut yaitu, “Tidak 
ada daya untuk menghindarkan diri dari 
maksiat selain dengan perlindugan dari Allah. 
Tidak ada kekuatan untuk melaksanakan 
ketaatan selain dengan pertolongan Allah.” 
(Syarh Shahih Muslim, 17:27).

Allah Menciptakan Kita,  
Namun Bukan Berarti  

Butuh pada Kita

Tentang takdir, pada kalimat terakhir, Imam 
Al-Muzani rahimahullah mengatakan,

ِ حَاجَةٍ كَنَتْ بِهِ شِيْئَتِهِ عَنْ غَ�يْ َ لْقَ �جِ خَلَقَ الخَ
“Allah menciptakan makhluk dengan 
kehendak-Nya, bukan karena Allah butuh 
pada makhluk.” 

Ini yang seperti Allah maksudkan dalam ayat,

ارُ َّ ءٍ وَهُوَ الْوَاحِدُ الْ�قَ ْ ي
َ ُ خَالِقُ كُِّ �ش  اللَّ

“Katakanlah: ‘Allah adalah Pencipta segala 
sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi 
Maha Perkasa’.” (QS. Ar-Ra’du: 16)

Allah menciptakan makhluk bukanlah butuh 
pada mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ُ هُوَ  ِ ۖ وَاللَّ ُ الْفُقَرَاءُ إِلَ اللَّ نْ�قُ
َ
اسُ أ ا النَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

مِيدُ يُّ الَْ الْغَ�خِ
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada 
Allah; dan Allah Dialah Yang Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (QS. 
Fathir: 15)

Begitu juga dalam hadits menunjukkan bahwa 
Allah itu tidak butuh pada keimanan makhluk, 
dan juga kekuasannya tidak berkurang karena 
maksiat yang diperbuat manusia. Dari Abu 
Dzarr radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam, Allah Ta’ala berfirman,

و�خِ وَلَنْ  ُّ ى فَتَ�خُ ِّ كُْ لَنْ تَبْلُغُوا صخَ �يَ عِبَادِى إِنَّ

لَكُْ  وَّ
َ
نَّ أ

َ
تَبْلُغُوا نَفْعِ فَتَنْفَعُو�خِ �يَ عِبَادِى لَوْ أ

تْ�قَ قَلْبِ 
َ
كُْ كَنُوا عَلَ أ وَآخِرَكُْ وَإِنْسَكُْ وَجِنَّ

رَجُلٍ وَاحِدٍ مِنْكُْ مَا زَادَ ذَلِكَ �خِ مُلْكِ شَيْئًا �يَ 
كُْ  لَكُْ وَآخِرَكُْ وَإِنْسَكُْ وَجِنَّ وَّ

َ
نَّ أ

َ
عِبَادِى لَوْ أ

رِ قَلْبِ رَجُلٍ وَاحِدٍ مَا نَقَصَ ذَلِكَ  َ ج
ْ �خ
َ
كَنُوا عَلَ أ

لَكُْ وَآخِرَكُْ  وَّ
َ
نَّ أ

َ
مِنْ مُلْكِ شَيْئًا �يَ عِبَادِى لَوْ أ

لُو�خِ 
َ
كُْ قَامُوا �خِ صَعِيدٍ وَاحِدٍ فَسَأ وَإِنْسَكُْ وَجِنَّ

ا  لَتَهُ مَا نَقَصَ ذَلِكَ مَِّ
َ
عْطَيْتُ كَُّ إِنْسَانٍ مَسْأ

َ
فَأ

دْخِلَ الْبَحْرَ 
ُ
يَطُ إِذَا أ خْ ا يَنْقُصُ الِْ عِنْدِى إِلاَّ كََ

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak 
akan dapat membinasakan-Ku dan kalian 
tak akan dapat memberikan manfaat kepada-
Ku. Wahai hamba-Ku, kalau orang-orang 
terdahulu dan yang terakhir di antara kalian, 
sekalian manusia dan jin, mereka itu bertaqwa 
seperti orang yang paling bertaqwa di antara 
kalian, tidak akan menambah kekuasaan-Ku 
sedikit pun. Jika orang-orang yang terdahulu 
dan yang terakhir di antara kalian, sekalian 
manusia dan jin, mereka itu berhati jahat 
seperti orang yang paling jahat di antara kalian, 
tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit 
pun juga. Wahai hamba-Ku, jika orang-orang 
terdahulu dan yang terakhir di antara kalian, 
sekalian manusia dan jin yang tinggal di bumi 
ini meminta kepada-Ku, lalu Aku memenuhi 
seluruh permintaan mereka, tidaklah hal itu 
mengurangi apa yang ada pada-Ku, kecuali 
sebagaimana sebatang jarum yang dimasukkan 
ke laut.” (HR. Muslim, no. 6737)

Pahami Dua Macam Iradah, 
Jadilah Benar dalam  
Memahami Takdir

Iradah (kehendak) ada dua macam yaitu 
iradah kauniyyah dan iradah syar’iyyah. 
Iradah kauniyyah sama dengan masyiah 
(kehendak). Iradah syar’iyyah sama dengan 
mahabbah (kecintaan Allah).

Iradah kauniyyah itu pasti terjadi namun 
belum tentu Allah cintai. Adapun iradah 
syar’iyyah itu belum tentu terjadi, namun 
jika terjadi pasti Allah cintai. Dapat kita 
katakan bahwa iradah syar’iyyah itu diharap 
oleh Allah, Allah ridha dan mencintai ketika 
terjadi.

Dalil adanya iradah kauniyyah adalah firman 
Allah,

سْلَمِ ۖ  حْ صَدْرَهُ لِلْإِ َ ْ دِيَهُ يَ�ش ْ َ نْ �ي
َ
ُ أ ِدِ اللَّ نْ �يُ َ َ �خ

قًا حَرَجًا  عَلْ صَدْرَهُ ضَيِّ ْ ج َ ُ �ي نْ يُضِلَّ
َ
ِدْ أ وَمَنْ �يُ

مَاءِ  ي السَّ ِ
دُ �خ عَّ ا يَصَّ َ َّ �خ

كَأَ
“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki 
langit.” (QS. Ar-An’am: 125)

Dalil adanya iradah syar’iyyah adalah firman 
Allah,

بِعُونَ  خَ يَتَّ ذِ�ي يدُ الَّ ِ نْ يَتُوبَ عَلَيْكُْ وَ�يُ
َ
يدُ أ ِ ُ �يُ وَاللَّ

مًا يلُوا مَيْلً عَظِ�ي ِ نْ �قَ
َ
وَاتِ أ َ َّ السش

“Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang 
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 
bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-
jauhnya (dari kebenaran).” (QS. An-Nisaa’: 27)


